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ABSTRAK: Permasalahan lingkungan menjadi isu global yang marak diperbincangkan saat ini. 
Permasalahan lingkungan yang terjadi disebabkan oleh perubahan iklim, kepunahan sumber daya 

alam, sampai pada kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh perbuatan manusia. Kesadaran 

masyarakat yang rendah akan lingkungan, salah satunya disebabkan karena rendahnya kemampuan 

literasi lingkungan masyarakat. Salah satu upaya untuk meningkatkan sikap literasi lingkungan 

yaitu melalui pendidikan formal dengan cara menerapkan kegiatan pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan literasi lingkungan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

cara atau upaya meningkatkan literasi lingkungan siswa di sekolah melalui metode literatur review, 

yaitu sebuah pencarian literatur untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti: jurnal, 

buku, internet, dan pustaka lain. Berdasarkan review artikel yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan atau meningkatkan literasi 

lingkungan di sekolah, diantaranya dengan melakukan penataan kurikulum, melakukan 
pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung yang didukung pembelajaran aktif dengan 

menggunakan berbagai metode variatif dan pelaksanaannya dapat dilakukan di dalam maupun di 

luar kelas, menggunakan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah, melaksanakan 

program adiwiyata, serta menggunakan media pembelajaran yang menarik.   

 

Kata Kunci: Peningkatan, Literasi Lingkungan. 

 

ABSTRACT: Environmental problems have become a global issue that is currently being widely 

discussed. Environmental problems that occur are caused by climate change, the extinction of 

natural resources, to environmental damage caused by human actions. Low public awareness of 

the environment, one of which is due to the low literacy ability of the community. One of the efforts 

to improve environmental literacy attitudes is through formal education by implementing learning 
activities that can improve students' environmental literacy skills. This study aims to find out ways 

or efforts to improve student environmental literacy in schools through the literature review 

method, which is a literature search to collect data from various sources, such as: journals, books, 

internet, and other libraries. Based on the review of articles that have been carried out, there are 

several efforts that can be made to optimize or improve environmental literacy in schools, 

including by structuring the curriculum, conducting learning that provides direct experience that 

is supported by active learning using various varied methods and its implementation can be done 

inside or outside the school. outside the classroom, using problem-solving-based learning models, 

implementing adiwiyata program, and using interesting learning media. 
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PENDAHULUAN  

Permasalahan lingkungan menjadi isu global yang marak diperbincangkan. 

Kerusakan lingkungan timbul akibat dari perubahan iklim, kepunahan sumber 

daya alam, sampai pada kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh perbuatan 

manusia, seperti pembalakan liar dan penggunaan Sumber Daya Alam (SDA) 

secara berlebihan, tanpa adanya konservasi yang berkelanjutan. Kemajuan 

teknologi yang pesat di berbagai bidang telah menimbulkan dampak pada 

lingkungan, baik yang berdampak positif maupun negatif. Salah satu dampak 

negatif adalah terjadinya kerusakan lingkungan hidup, sehingga berakibat pada 

penurunan kualitas lingkungan hidup. Kesadaran masyarakat yang rendah akan 

lingkungan, disebabkan karena rendahnya kemampuan literasi lingkungan 

masyarakat. 

Literasi lingkungan adalah sebuah sikap sadar untuk memperhatikan dan 

memelihara lingkungan agar senantiasa terawat, lestari, dan terjaga 

keseimbangannya. Sikap sadar yang dimaksudkan yaitu sikap peka akan 

lingkungan dan mengetahui permasalahan yang terjadi. Seseorang yang memiliki 

pengetahuan tentang lingkungan, tidak hanya sebatas teori, namun juga dapat 

tanggap dan cekatan dalam mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi pada 

lingkungan sekitarnya. Hasil penelitian menyatakan bahwa literasi lingkungan 

siswa masih dinyatakan rendah, karena beberapa faktor yang salah satunya adalah 

niat untuk mengetahui dan mempelajari masalah-masalah lingkungan (Rohweder 

dalam Nasution, 2016). Pengukuran kemampuan literasi lingkungan terdiri dari 

empat komponen, yaitu: 1) pengetahuan lingkungan; 2) sikap terhadap 

lingkungan; 3) keterampilan kognitif; dan 4) perilaku terhadap lingkungan 

(McBeth & Volk, 2010). Literasi lingkungan telah sering dibahas dan 

dikembangkan, salah satunya oleh NAAEE (Nort American Association for 

Environmental Education). NAAEE telah merumuskan tentang konsep literasi 

lingkungan, komponen-komponen literasi lingkungan, serta melakukan penelitian-

penelitian mengenai literasi lingkungan. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan sikap literasi lingkungan yaitu 

melalui pendidikan formal dengan cara menerapkan kegiatan pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kemampuan literasi lingkungan siswa. Dengan faktor guru 

sebagai pendidik, diharapkan mampu menginformasikan dan menyadarkan bahwa 

pemahaman tentang lingkungan harus menjadi dasar dari sikap untuk dapat 

memecahkan masalah-masalah lingkungan (Kusumaningrum, 2018). 

Melihat pentingnya kemampuan literasi lingkungan untuk dimiliki oleh 

setiap individu, dengan harapan kehidupan di alam dapat mengalami 

keberlanjutan, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara 

atau upaya meningkatkan literasi lingkungan siswa di sekolah. Kajian literatur 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam upaya meningkatkan 

literasi lingkungan siswa di sekolah. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi literature review. 

Studi literature review adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan data atau 
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sumber yang berhubungan pada sebuah topik tertentu yang bisa didapat dari 

berbagai sumber, seperti: jurnal, buku, internet, dan pustaka lain. Data yang 

diperoleh dari menelaah artikel, jurnal, maupun sumber-sumber yang lain yang 

berkaitan dengan topik kemudian disimpulkan. 

Tahap pertama yang dilakukan adalah pemilihan topik. Tahap kedua yaitu 

pencarian dan pemilihan artikel yang berkaitan dengan topik yang sudah 

ditentukan. Sedangkan tahap ketiga adalah analisis dan sintesis literatur. 

Pembahasan pada artikel ini difokuskan pada artikel hasil penelitian terkait 

peningkatan literasi lingkungan siswa di sekolah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Literasi lingkungan merupakan sikap sadar untuk menjaga lingkungan 

agar tetap terjaga keseimbangannya. Sikap sadar tersebut diartikan juga sebagai 

sikap melek lingkungan, dimana tidak hanya memiliki pengetahuan terhadap 

lingkungan, tetapi juga memiliki sikap tanggap dan mampu memberikan solusi 

atas isu-isu lingkungan. Siswa sebagai bagian dari masyarakat yang disiapkan 

sebagai generasi penerus dan agen perubahan di dalam masyarakat, perlu dibekali 

dengan kemampuan literasi lingkungan (Kusumaningrum, 2018). Literasi 

lingkungan sangat diperlukan demi mewujudkan masyarakat yang berwawasan 

lingkungan, yang sadar akan arti ekologi dan lingkungan bagi keberlangsungan 

hidup manusia. 

Sari et al. (2021) mengemukakan bahwa apabila konsep mengenai 

pendidikan lingkungan tidak kuat, dalam arti apa dan bagaimana pendidik 

memberikan bekal literasi lingkungan kepada anak, maka penanaman literasi 

tersebut menemui sedikit banyak kendala secara filosofis. Di sisi lain, literasi 

lingkungan lebih baik diberikan sedini mungkin, mengingat krisis bumi yang 

melatarbelakangi pentingnya literasi ini demi memperbaiki kesalahan-kesalahan 

yang mengakibatkan bumi dalam kondisi yang memprihatinkan bagi kehidupan 

manusia (Haryati et al., 2021). 

Berdasarkan review artikel yang telah dilakukan, terdapat beberapa upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan atau meningkatkan literasi 

lingkungan di sekolah, diantaranya dengan melakukan penataan kurikulum 

(Clarabel & Conteras 2014; Karimzadegan & Meiboudi, 2012), pembelajaran 

yang memberikan pengalaman langsung yang didukung pembelajaran aktif 

dengan menggunakan berbagai metode variatif dan pelaksanaannya dapat 

dilakukan di dalam maupun di luar kelas (Environmental Literacy Task Force 

(ELTF), 2015; Derman et al., 2016; Castelli et al., 2015 dalam Prasetiyo, 2017). 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Kristyowati & Purwanto (2019), 

pembelajaran literasi sains dengan memanfaatkan lingkungan, membawa peserta 

didik melakukan kegiatan di luar kelas melalui pengamatan langsung. Melalui 

pengamatan langsung dengan lingkungan, peserta didik dapat mengidentifikasi 

pertanyaan, melakukan percobaan, dan menyimpulkan percobaan berdasarkan apa 

yang mereka amati. Lingkungan membantu peserta didik untuk belajar secara 

nyata (kontekstual), dan merealisasikan hal-hal yang dipelajari di dalam buku ajar 

atau teks. 
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Penggunaan metode pembelajaran perlu dioptimalkan dengan 

memanfaatkan media pembelajaran. Saran media pembelajaran yang digunakan 

untuk mengoptimalkan literasi lingkungan siswa adalah media yang menarik, 

memotivasi, menyenangkan, dan terdapat kombinasi aktivitas membaca siswa dan 

alat bantu yang dapat digunakan, diantaranya berupa e-learning. Menurut 

Mauludah et al. (2018), model pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan literasi lingkungan siswa. 

Sedangkan menurut Pratama et al. (2020), program Adiwiyata memberikan 

pengaruh terhadap literasi lingkungan siswa. Selain itu, menurut Widowati 

(2011), pembelajaran sains dengan menerapkan pendekatan STM (Sains 

Teknologi Masyarakat) dapat membentuk generasi yang berliterasi lingkungan, 

yang sadar akan arti ekologi dan lingkungan bagi keberlangsungan hidup manusia. 

Menurut Kristyowati & Purwanto (2019), pembelajaran literasi sains 

dengan memanfaatkan lingkungan, membawa peserta didik melakukan kegiatan di 

luar kelas melalui pengamatan langsung. Melalui pengamatan langsung dengan 

lingkungan, peserta didik dapat mengidentifikasi pertanyaan, melakukan 

percobaan, dan menyimpulkan percobaan berdasarkan apa yang mereka amati. 

Lingkungan membantu peserta didik untuk belajar secara nyata (kontekstual) dan 

merealisasikan hal-hal yang dipelajari di dalam buku ajar atau teks.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan review dari beberapa artikel, terdapat beberapa upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengoptimalkan atau meningkatkan literasi lingkungan di 

sekolah, diantaranya dengan melakukan penataan kurikulum, melakukan 

pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung yang didukung 

pembelajaran aktif dengan menggunakan berbagai metode variatif dan 

pelaksanaannya dapat dilakukan di dalam maupun di luar kelas, menggunakan 

model pembelajaran berbasis pemecahan masalah, melaksanakan program 

Adiwiyata, serta menggunakan media pembelajaran yang menarik, memotivasi, 

menyenangkan, dan terdapat kombinasi aktivitas membaca siswa dan alat bantu 

yang dapat digunakan, diantaranya berupa e-learning.  

 

SARAN  

Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan 

atau meningkatkan literasi lingkungan siswa di sekolah. Harapannya upaya-upaya 

tersebut dapat diaplikasikan di sekolah, sehingga dapat meningkatkan literasi 

lingkungan siswa.  
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